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Produksi rosela di Indonesia masih rendah, hanya mencapai sekitar 2 ton hingga 3 

ton per hektar untuk kelopak segar tanpa biji, atau setara dengan 200 kg hingga 375 

kg kelopak kering tanpa biji. Salah satu penyebab rendahnya produksi rosela di 

Indonesia adalah kurangnya edukasi tentang teknik budidaya, serta pengembangan 

dan pengenalan olahan rosela. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pengaruh aplikasi ekoenzim dengan beberapa konsentrasi pada dua fase tumbuh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman rosela. Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Percobaan Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung, dari Februari hingga Juni 2025. Rancangan percobaan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor, yaitu konsentrasi ekoenzim 

(0, 1, 2, dan 3 ml/L) dan waktu aplikasi (fase vegetatif dan vegetatif - generatif). 

Homogenitas data diuji menggunakan uji Bartlett, aditivitas data diuji 

menggunakan uji Tukey. Selanjutnya dilakukan analisis ragam dan uji lanjut 

menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semua variabel pengamatan pada fase vegetatif tidak 

berpengaruh, sedangkan pada fase generatif hanya berpengaruh pada variabel 

waktu bunga mekar, aplikasi ekoenzim fase vegetatif - generatif dapat mempercepat 

kemekaran bunga, tidak ada interaksi antara konsentrasi ekoenzim dengan aplikasi 

ekoenzim pada dua fase tumbuh. 
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GROWTH AND YIELD OF ROSELLE PLANTS (Hibiscus sabdariffa L.) 

WITH THE ADMINISTERING OF SEVERAL ECOENZYME 

CONCENTRATIONS IN TWO GROWTH PHASES 

 

By 

 

NOVITA WULANDANI 

 

 

 

Roselle production in Indonesia is still low, reaching only around 2 to 3 tons per 

hectare for fresh seedless calyx, or equivalent to 200 to 375 kg of dried seedless 

calyx. One of the causes of low roselle production in Indonesia is the lack of 

education on cultivation techniques, as well as the development and introduction of 

roselle processing. This study aims to evaluate the effect of ecoenzyme application 

with several concentrations at two growth phases on the growth and yield of roselle 

plants. The study was conducted at the Integrated Field Experiment Laboratory, 

Faculty of Agriculture, University of Lampung, from February to June 2025. The 

experimental design used a Randomized Block Design (RBD) with two factors, 

namely ecoenzyme concentration (0, 1, 2, and 3 ml/L) and application time 

(vegetative and vegetative - generative phases). Data homogeneity was tested using 

the Bartlett test, data additivity was tested using the Tukey test. Furthermore, 

analysis of variance and further tests were carried out using the Least Significant 

Difference (LSD) test at the 5% level. The results of the study showed that all 

observation variables in the vegetative phase had no effect, while in the generative 

phase it only had an effect on the variable of flower blooming time, the application 

of ecoenzyme in the vegetative - generative phase could accelerate flower 

blooming, there was no interaction between ecoenzyme concentration and 

ecoenzyme application in the two growth phases. 

 

Keywords: Ecoenzyme, Ecoenzyme Application Phase, Ecoenzyme Concentration,  

Roselle 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Rosela (Hibiscus sabdariffa L.) merupakan tanaman yang berasal dari benua 

Afrika, terutama dari wilayah barat dan tengah Afrika (Malinda dan Syakdani, 

2020). Tanaman ini telah menyebar ke berbagai negara tropis dan subtropis di 

dunia, termasuk Asia Tenggara, Amerika Tengah, dan Karibia, melalui 

perdagangan dan penanaman. Rosela kini banyak dibudidayakan di negara-negara 

dengan iklim hangat karena manfaatnya yang beragam. Tanaman ini memiliki 

keindahan warna kelopaknya yang sangat kontras dengan daunnya sehingga biasa 

digunakan sebagai tanaman hias pengisi taman, tanaman pagar, dan bunga rangkai 

untuk dekorasi dalam ruangan. Setelah sekian lama hanya dikenal sebagai 

tanaman hias yang kurang diperhatikan, kini tanaman rosela diakui memiliki  

berbagai khasiat yang bermanfaat bagi manusia (Anzelina dkk., 2017). 

 

 

Hampir semua bagian tanaman rosela memiliki manfaat, mulai dari biji, kelopak, 

buah, batang, akar, hingga daun. Semua bagian tanaman tersebut dapat diolah 

menjadi berbagai produk bernilai tinggi, namun dari semua bagian tersebut, 

kelopak buahnya paling banyak dimanfaatkan baik dalam keadaan segar maupun 

setelah dikeringkan (Setyawati dan Mustofa, 2017). Kelopak buah rosela sering 

digunakan sebagai bahan dasar makanan, minuman, dan obat-obatan. Selain itu, 

rosela dapat diolah menjadi berbagai produk pangan bernilai ekonomi, termasuk 

teh, sirup, selai, manisan, pewarna alami, perasa untuk anggur rosela, puding, dan 

kue (Syafriani dkk., 2021). Bagian kelopak buahnya dikenal memiliki manfaat 

yang fungsional bagi kesehatan karena mengandung antioksidan tinggi yang 

berperan dalam mengikat radikal bebas (Gustiarani dan Triastuti, 2021). 
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Tanaman rosela di Indonesia cenderung memiliki bunga berukuran kecil dengan 

hasil produksi yang rendah. Hal ini terlihat dari produksi rosela di Indonesia yang 

hanya mencapai sekitar 2 ton hingga 3 ton per hektar untuk kelopak segar tanpa 

biji, atau setara dengan 200 kg hingga 375 kg kelopak kering tanpa biji (Dila, 

2020). Meskipun tanaman ini memiliki potensi besar dalam pembuatan minuman, 

obat, dan produk olahan lainnya yang bernilai ekonomis, namun hingga saat ini 

hasil budidaya rosela di Indonesia masih tergolong terbatas. Sugianto (2020) 

menjelaskan bahwa rendahnya produksi rosela di Indonesia disebabkan karena 

rosela hanya menjadi tanaman sampingan atau tanaman tepi, sehingga 

pengelolaannya belum optimal. Selain itu, penelitian mengenai budidaya tanaman  

rosela yang baik dan memberikan hasil yang maksimal juga masih terbatas. 

 

 

Tanaman rosela sering kali dibiarkan tumbuh tanpa perawatan yang optimal, baik 

di lahan pertanian maupun di pekarangan rumah. Selain itu, hasil panennya belum 

dimanfaatkan secara maksimal. Penelitian yang dilakukan oleh Dani dan Erwina 

(2018) menjelaskan bahwa tanaman rosela yang dihasilkan oleh dua Kelompok 

Wanita Tani Desa Rampoang, Kecamatan Tana Lili, Kabupaten Luwu Utara, 

Sulawesi Selatan tidak dimanfaatkan dengan baik. Tanaman tersebut dibiarkan 

tumbuh tanpa adanya proses pengolahan lebih lanjut. Sementara banyak 

masyarakat dari kecamatan lain yang datang dan memetik bunga rosela hasil  

budidaya dari kedua Kelompok Wanita Tani tersebut untuk dijadikan teh. 

 

 

Tanaman rosela memiliki potensi untuk tumbuh dengan baik di berbagai wilayah 

Indonesia, namun pemanfaatannya masih terbatas karena kurangnya pengetahuan 

masyarakat mengenai tanaman ini. Iswanto dan Abror (2022) menjelaskan bahwa 

kelopak buah rosela telah menjadi komoditas ekspor ke Amerika dan Eropa dari 

sejumlah negara di Asia dan Eropa. Melihat peluang tersebut, diperlukan 

peningkatan budidaya, edukasi kepada masyarakat, serta pengembangan dan 

pengenalan produk olahan rosela dengan tujuan menjadikan Indonesia sebagai  

salah satu negara penyuplai rosela di pasar internasional. 
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Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan budidaya tanaman rosela yaitu 

dengan menerapkan penggunaan ekoenzim. Ekoenzim adalah hasil fermentasi 

sampah dapur organik, seperti kulit buah-buahan dan sayuran, dengan tambahan 

gula merah atau gula tebu dan air (Fitri dkk., 2023). Produk ekoenzim yang 

dihasilkan berupa cairan yang ramah lingkungan, mudah digunakan, dan mudah 

diproduksi. Ekoenzim dapat dimanfaatkan untuk mengurangi jumlah sampah 

rumah tangga, terutama sampah organik. Menurut Titiaryanti dkk. (2022), 

ekoenzim memiliki banyak manfaat di bidang pertanian, kesehatan, lingkungan, 

dan dapat digunakan sebagai pembersih serba guna dalam rumah tangga. Menurut 

Amindri dkk. (2023), dalam bidang pertanian, ekoenzim berfungsi sebagai 

penyubur tanah karena mengandung mikroba yang dapat memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah. Selain itu, ekoenzim juga dapat digunakan sebagai 

pupuk dan pestisida nabati. Meskipun ekoenzim tidak dapat memperbesar ukuran 

buah secara langsung seperti zat pengatur tumbuh (ZPT), namun penggunaan 

ekoenzim dapat menciptakan kondisi yang optimal bagi tanaman untuk 

menghasilkan bunga yang lebih besar jika dikombinasikan dengan perawatan  

yang tepat. 

 

 

Pentingnya tanaman rosela sebagai komoditas yang berpotensi memiliki nilai 

ekonomi tinggi, maka perlu dikembangkan dengan optimal. Ekoenzim yang 

dihasilkan dari fermentasi bahan organik, diyakini mampu meningkatkan 

kesuburan tanah dan menyediakan nutrisi penting bagi tanaman, serta sebagai 

alternatif ramah lingkungan dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. Namun, 

penelitian terkait pengaruh ekoenzim terhadap pertumbuhan rosela masih terbatas. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih mendalam untuk memahami pengaruh 

aplikasi ekoenzim terhadap pertumbuhan rosela dengan harapan dapat  

memberikan solusi inovatif untuk pengelolaan budidaya tanaman rosela. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

(1) Apakah terdapat perbedaan pertumbuhan dan hasil tanaman rosela antara 

aplikasi ekoenzim pada fase tumbuh vegetatif dengan fase tumbuh vegetatif 

dan generatif? 

(2) Apakah terdapat pengaruh penggunaan beberapa konsentrasi ekoenzim 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman rosela? 

(3) Apakah ada interaksi antara aplikasi ekoenzim pada dua fase tumbuh dengan  

konsentrasi ekoenzim terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman rosela? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

(1) Mengetahui perbedaan pertumbuhan dan hasil tanaman rosela antara aplikasi 

ekoenzim pada fase tumbuh vegetatif dengan fase tumbuh vegetatif dan 

generatif; 

(2) Mengetahui pengaruh penggunaan beberapa konsentrasi ekoenzim terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman rosela; 

(3) Mengetahui interaksi antara aplikasi ekoenzim pada dua fase tumbuh dengan  

konsentrasi ekoenzim terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman rosela. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

Rosela merupakan tanaman yang dikenal memiliki banyak manfaat, baik sebagai 

bahan pangan, minuman herbal, maupun sebagai sumber senyawa bioaktif yang 

bermanfaat bagi kesehatan. Setiap bagian tanaman rosela mempunyai kandungan 

senyawa kimia yang bermanfaat untuk pengobatan maupun sebagai bahan 

makanan (Ji dkk., 2012). Buah rosela dipercaya memiliki manfaat kesehatan yang 

cukup tinggi dan memiliki rasa yang unik. Buah dari tanaman rosela dapat 
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berfungsi sebagai sumber bahan obat herbal dan dapat diolah menjadi teh, sirup, 

selai, dan manisan. Penggunaan buah rosela sebagai obat tradisional berkaitan 

dengan bioaktivitasnya. Rosela memiliki beberapa potensi farmakologis, 

diantaranya antikanker, antioksidan, antibakteri, antiaging, antiseptic, dan 

antihipertensi. Selain itu, rosela mengandung zat flavanoid yang berfungsi sebagai 

diuretik, menurunkan kekentalan darah, menurunkan tekanan darah, dan 

menstimulus gerakan usus (Sardianti dkk., 2024). Banyaknya manfaat yang 

dimiliki rosela menjadikannya berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut  

sebagai komoditas yang memiliki nilai ekonomi tinggi. 

 

 

Meskipun memiliki potensi besar, budidaya rosela di Indonesia masih kurang 

mendapat perhatian, yang berakibat pada rendahnya produksi. Beberapa faktor 

yang mempengaruhi kondisi tersebut antara lain banyaknya masyarakat yang 

belum mengenal rosela, kurangnya informasi peluang pasar, dan kurangnya 

edukasi mengenai teknik budidaya yang optimal. Akibatnya, produksi rosela di 

Indonesia masih tertinggal dibandingkan negara lain yang telah mengembangkan 

budidayanya secara lebih intensif. Menurut Amilia dkk. (2021), pembudidayaan 

rosela di Indonesia masih terpusat di daerah-daerah tertentu seperti Pulau Jawa, 

padahal tanaman ini mudah dibudidayakan. Azzahra dkk. (2024) menambahkan 

bahwa rata-rata tanaman rosela yang ditanam di Pulau Jawa menghasilkan sekitar 

0,2 kg hingga 1 kg kelopak kering per tanaman. Namun jika dibandingkan dengan 

negara lain, produksi rosela di Indonesia masih jauh tertinggal, seperti California 

yang mampu menghasilkan hingga 1,3 kg kelopak per tanaman, Puerto Riko yang 

mencapai sekitar 1,8 kg, dan Florida Selatan yang mencapai produksi yang luar  

biasa tinggi, yaitu sekitar 7,25 kg per tanaman. 

 

 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi rosela di Indonesia 

yaitu dengan penggunaan ekoenzim. Produk ekoenzim ini bersifat ramah 

lingkungan, mudah digunakan, dan mudah dalam pembuatannya, serta multi 

fungsi, bisa digunakan untuk meningkatkan unsur hara tanaman, untuk 

membersihkan lingkungan sekitar, membersihkan rumah, sanitasi kandang, 

mengurangi bau tidak sedap, dan beberapa fungsi lainnya. Sampah buah-buahan 
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dan sayuran segar yang diolah menjadi ekoenzim memiliki kandungan enzim 

yang dapat membantu perombakan unsur hara dalam tanah, sehingga dapat 

menambah ketersediaan unsur hara seperti Nitrogen (N), Fospor (P), Kalium (K), 

Vitamin, Kalsium (Ca), Zat Besi (Fe), Natrium (Na), Magnesium (Mg) dan lain 

sebagainya (Lubis dkk., 2022). Menurut Fitri dkk. (2023), cairan yang berasal dari 

ekoenzim dapat dimanfaatkan sebagai pupuk cair sehingga mampu mendukung 

pertumbuhan tanaman. Triana dkk. (2023) menambahkan bahwa ekoenzim dapat 

membantu dalam mengubah amonia menjadi nitrat, hormon alami, nutrisi  

tanaman, sehingga dapat membantu dalam menyuburkan tanah dan tanaman.  

 

 

Penelitian ini menggunakan empat konsentrasi ekoenzim yaitu 0 ml/L, 1 ml/L, 2 

ml/L, dan 3 ml/L dengan pengaplikasian pada dua fase tumbuh, yaitu aplikasi fase 

vegetatif dan aplikasi fase vegetatif - generatif. Penentuan konsentrasi ekoenzim 

ini didukung oleh penelitian Istifadah dkk. (2024) yang menyebutkan bahwa 

pemberian ekoenzim 1 ml/L memberikan respon terhadap pertumbuhan jumlah 

daun, panjang daun, tinggi tanaman, bobot kering, dan bobot basah, sedangkan 

pemberian ekoenzim 2 ml/L memberikan respon pada panjang akar pada tanaman 

anggrek. Penggunaan konsentrasi ekoenzim 3 ml/L masih jarang ditemukan, maka 

dalam penelitian ini akan menambahkan konsentrasi tersebut. Beberapa 

konsentrasi ekoenzim yang diaplikasikan diharapkan memperoleh hasil terbaik 

bagi pertumbuhan tanaman rosela. Kerangka pemikiran pertumbuhan dan hasil 

tanaman rosela (Hibiscus sabdariffa L.) yang diaplikasi ekoenzim dengan  

beberapa konsentrasi pada dua fase tumbuh disajikan pada Gambar 1. 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Terdapat perbedaan pertumbuhan dan hasil tanaman rosela antara aplikasi 

ekoenzim pada fase vegetatif dengan fase vegetatif dan generatif; 

(2) Terdapat konsentrasi ekoenzim yang terbaik dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman rosela; 
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(3) Terdapat interaksi antara aplikasi ekoenzim pada dua fase tumbuh dengan 

konsentrasi ekoenzim terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman  rosela. 

 

 

 
 

Gambar 1.  Skema kerangka pemikiran. 



 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Taksonomi dan Morfologi Tanaman Rosela 

 

 

Rosela di Indonesia dikenal sebagai tanaman hias sekaligus tanaman obat. Bunga 

rosela yang umumnya berwarna merah, tidak hanya memiliki daya tarik dalam hal 

estetika, tetapi juga kaya akan senyawa aktif. Tanaman rosela merupakan tanaman 

semusim, sehingga setelah selesai masa pembungaannya tanaman akan mati 

(Astuti dan Darmanti, 2010). Klasifikasi tanaman rosela menurut Astuti dan 

Fadilla (2020) yaitu Kingdom Plantae, Sub Kingdom Viridiplantae, Infra 

Kingdom Streptophyta, Super Divisi Embryophyta, Divisi Tracheophyta, Sub 

Divisi Spermatophytina, Kelas Magnoliopsida, Super Ordo Rosanae, Ordo  

Malvales, Famili Malvaceae, Genus Hibiscus, Spesies Hibiscus sabdariffa L. 

 

 

Rosela merupakan herba tahunan yang tingginya dapat mencapai 0,3 m hingga 5 

m (Nurany dkk., 2018). Tanaman rosela memiliki batang berbentuk bulat, 

berkayu, dan tumbuh tegak dengan percabangan simpodial yang berwarna 

kemerahan. Daunnya tersusun tunggal secara berseling, berbentuk bulat telur 

dengan ujung yang runcing, tepi bergerigi, pangkal berlekuk, dan memiliki pola 

pertulangan menjari. Daun rosela berukuran lebar 5 cm hingga 8 cm dan panjang 

5 cm hingga 15 cm, dengan tangkai daun berbentuk bulat, panjang 4 cm hingga 7  

cm, dan berwarna hijau (Yuliansari dan Puspitorini, 2020).  

 

 

Bunga rosela memiliki rambut halus sepanjang sekitar 1 cm dan pangkal bunga 

yang berlekatan. Bunga ini memiliki lima helai mahkota dengan ukuran sekitar 3 

cm hingga 5 cm. Selain itu, bunga rosela juga memiliki tangkai sari yang tebal 

dan pendek, serta putik berbentuk tabung yang dapat berwarna kuning atau merah. 
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Mekanisme reproduksi tanaman ini bersifat hermafrodit, yang memungkinkan 

tanaman melakukan penyerbukan sendiri (Munaeni dkk., 2022). Karakteristik 

buahnya mirip kelopak bunga yaitu memiliki bentuk bulat telur atau bulat yang 

meruncing pada ujungnya yang seperti kapsul, berwarna kemerah-merahan atau 

keunguan sesuai dengan varietasnya, dan ukuran buah rosela yaitu 13 mm hingga 

22 mm. Buah ini mulai terbentuk sekitar 1 hingga 2 hari setelah proses 

penyerbukan berlangsung. Buah yang masih muda dilapisi kulit tipis berwarna 

hijau kekuningan yang mengkilap, sementara seluruh bagian buah dikelilingi oleh  

daun kelopak (Pratiwi dan siahaan, 2023). 

 

 

Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat pada 2013 telah melepas empat 

varietas unggul rosela herbal yaitu Roselindo 1 (Rosela Merah), Roselindo 2 

(Jamaika/Rosela ungu cumi), Roselindo 3 (Rosela Hijau), dan Roselindo 4 

(Rosela Ungu biasa). Varietas Roselindo 1 dan Roselindo 2 merupakan hasil 

pengembangan di Indonesia, sementara Roselindo 3 dan 4 berasal dari introduksi 

masing-masing dari Nigeria dan Nepal (Nurnasari dkk., 2019). Salah satu varietas 

yang dibudidayakan di Indonesia adalah Roselindo 2, namun varietas ini memiliki 

kelemahan berupa potensi hasil kelopak yang lebih rendah dibandingkan dengan  

Roselindo 1 (Siregar dan Hanafiah, 2019). 

 

 

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Rosela 

 

 

Rosela dapat tumbuh optimal di daerah dengan ketinggian kurang dari 600 mdpl, 

dengan suhu rata-rata bulanan 24 °C sampai 32 °C. Suhu ini merupakan rentang 

yang ideal bagi proses metabolisme rosela, seperti fotosintesis dan respirasi. Suhu 

yang terlalu rendah dapat memperlambat pertumbuhan, sementara suhu yang 

terlalu tinggi dapat menyebabkan stres pada tanaman, menghambat pembentukan 

bunga dan buah. Tanaman ini memerlukan curah hujan rata-rata antara 140 mm 

hingga 270 mm per bulan dan kelembaban udara di atas 70%. Kelembaban udara 

yang tinggi membantu tanaman menjaga keseimbangan air dalam jaringannya, 

mengurangi risiko kekeringan, dan mendukung pertumbuhan daun serta bunga. 
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Kondisi ini juga penting untuk mencegah tanaman mengalami stres akibat 

lingkungan yang terlalu kering. Rosela termasuk tanaman hari pendek yang dapat  

tumbuh dengan baik pada tanah dengan pH antara 5,5 hingga 7 (Adnan, 2018).  

 

 

Rosela dapat tumbuh dan berkembang dengan baik di berbagai musim dan jenis 

tanah, terutama tanah yang kaya akan humus dan memiliki drainase yang baik 

(Suryawati dkk., 2011). Tanaman ini memiliki kemampuan beradaptasi dengan 

kondisi lingkungan yang berbeda dan rosela dapat tumbuh dengan baik di banyak 

wilayah tropis, sehingga dapat menghasilkan bunga dan buah yang berkualitas 

tinggi dengan perawatan yang tepat. Sarjianto dkk. (2023) menambahkan bahwa 

rosela bisa tumbuh dengan segala musim, suhu dan lahan dengan syarat adalah 

perawatan pada tanaman. Tanaman rosela membutuhkan perawatan yang sama 

dengan tanaman lainnya seperti tanaman ini harus terhindar dari gangguan hama  

seperti ulat dan kutu, penyiraman secara rutin, dan pemupukan. 

 

 

2.3 Teknik Budidaya Rosela 

 

 

Budidaya merupakan kegiatan yang direncanakan untuk memelihara sumber daya 

hayati pada suatu lahan dengan memanfaatkan tanah atau media lain guna 

memperoleh hasil panen atau manfaat tertentu (Fau dan Harefa, 2022). Teknik 

budidaya tanaman rosela pada dasarnya serupa dengan budidaya tanaman lain, 

dimulai dengan penyemaian benih menggunakan campuran tanah, pupuk 

kandang, cocopeat, dan arang sekam dengan perbandingan 2:1:1:1. Campuran 

media tanam tersebut kemudian dimasukkan ke dalam wadah semai, lalu benih 

disebarkan dan dilakukan penyiraman. Bibit rosela yang telah berumur kurang 

lebih 2 minggu dengan ciri telah memiliki 2 hingga 3 helai daun, siap dipindahkan  

ke lahan atau ditanam dalam polybag (Maulina dan Budiyani, 2023). 

 

 

Penanaman rosela dapat dilakukan di lahan dengan bedengan atau di polybag. 

Penanaman di lahan memerlukan olah tanah untuk menggemburkan tanah 

sehingga tanaman rosela dapat tumbuh dan berkembang optimal. Penanaman di 

polybag memerlukan media tanam yang telah dicampur dengan bahan organik. 
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Lubang tanam dibuat menggunakan alat tugal dengan kedalaman sekitar 3 cm 

hingga 5 cm. Setiap lubang hanya diisi dengan satu batang bibit rosela dengan 

memilih bibit unggul dari hasil persemaian (Fau dan Harefa, 2022). Menurut 

Hardiansah dkk. (2015), jarak tanam yang ideal untuk tanaman rosela yaitu 1 m × 

1 m. Penanaman dilakukan pada sore hari untuk mengurangi serapan panas terik 

matahari dan mendapatkan suhu rendah atau dingin dalam tanah pada malam hari 

(Indaryati dkk., 2023). Selain itu, tanaman rosela perlu diberikan penyangga atau 

ajir agar tidak mudah roboh. Penyangga ini dapat berupa potongan bambu atau 

kayu yang ditancapkan ke tanah dan diikat dengan tali rafia sebagai penopang  

(Hartutik dkk., 2023). 

 

 

Meskipun tanaman rosela tidak memerlukan perawatan khusus, tetap perlu 

pemeliharaan yang baik agar tanaman dapat tumbuh secara optimal. Perawatan 

tanaman mencakup beberapa kegiatan penting, seperti penyiraman secara rutin, 

penyiangan gulma di sekitar tanaman, serta pemupukan untuk memastikan 

ketersediaan nutrisi yang cukup. Pada fase awal pertumbuhan, penyiraman 

dilakukan setiap hari, terutama jika tidak ada hujan atau kondisi tanah kering. 

Selama musim kemarau, penyiraman perlu dilakukan 1 sampai 2 kali sehari, yaitu 

pada pagi dan sore hari, untuk memastikan tanaman mendapatkan cukup air dan  

tetap tumbuh dengan baik (Fau dan Harefa, 2022). 

 

 

Penyiangan gulma bertujuan untuk membersihkan lahan dari gulma yang dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman rosela. Kegiatan ini dilakukan setiap dua 

minggu sekali atau melihat dari kondisi di lapangan. Penyiangan gulma dilakukan 

secara mekanik atau dengan menggunakan tangan, garpu, atau alat lainnya. 

Penting untuk memastikan bahwa proses penyiangan tidak merusak atau 

mengganggu sistem perakaran tanaman agar pertumbuhan tetap optimal (Fau dan 

Harefa, 2022). Pengendalian hama dan penyakit juga cukup dilakukan secara 

mekanik, yaitu diambil hama yang ditemukan dan gejala penyakit yang dijumpai 

pada tanaman rosela dan segera dieradikasi (Maulina dan Budiyana, 2023). 

Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk dasar berupa pupuk NPK 
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15:15:15 pada saat rosela berumur 4 minggu setelah tanam (mst) yaitu sebanyak 

25 g per tanaman. Pemupukan kedua dilakukan pada 8 mst sebanyak 30 g per  

tanaman (Hardiansah dkk., 2015). 

 

 

Tanaman rosela dapat mulai dipanen dalam waktu sekitar tiga bulan setelah tanam 

dan akan terus menghasilkan bunga hingga tanaman mengering dan mati dengan 

sendirinya. Proses pemanenan dapat dilakukan secara manual maupun dengan 

alat, tergantung pada skala budidaya dan kebutuhan petani (Fahyuni dkk., 2019). 

Maulina dan Budiyani (2023) menambahkan bahwa pemanenan rosela dilakukan 

15 hingga 20 hari setelah muncul bunga muda atau ketika bunga sudah terlihat 

besar. Pemanenan rosela sebaiknya menggunakan sarung tangan karena rosela 

memiliki duri duri kecil pada kelopak bunganya. Pemanenan yang dilakukan pada 

waktu yang tepat akan menghasilkan kelopak bunga dengan kualitas terbaik, baik  

dari segi warna, tekstur, maupun kandungan senyawa aktif di dalamnya. 

 

 

2.4 Hama dan Penyakit pada Tanaman Rosela 

 

 

Hama dan penyakit merupakan salah satu hambatan utama dalam budidaya 

tanaman rosela. Serangan hama dan penyakit dapat menurunkan produktivitas, 

kualitas hasil panen, bahkan menyebabkan kematian tanaman jika tidak 

dikendalikan dengan baik. Menurut Bastian dkk. (2023), hama yang rentan 

menyerang tanaman rosela antara lain kutu daun (Aphididae spp.), kutu kebul 

(Bemisia spp.), kutu tanah (Oxy carenus spp.), dan kutu putih kembang sepatu 

(Maconellicoccus hirsutus). Menurut Pribadi dkk. (2022), hama yang paling 

sering menyerang tanaman rosela adalah kepik merah (Syidercus cingulatus F.) 

atau yang biasa disebut "bapak pucung" dan kutu daun (Aphis gossypii). Kutu 

daun pada tanaman rosela akan memakan kelopak bunga, serta buah di bagian 

dalam dan biji. Hama ini akan menimbulkan bau tertentu yang merusak rasa buah  

rosela saat dikonsumsi. 

 

 

Beberapa penyakit pada tanaman rosela di antaranya adalah busuk akar yang 

disebabkan oleh Rhizoctonia solani, busuk batang disebabkan oleh Sclerotium 
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rolfsii, bercak daun disebabkan oleh Cercospora hibisci, layu Fusarium 

disebabkan Fusarium oxysporum, dan hawar daun disebabkan oleh Phyllosticta 

hibisci. Namun, dari beberapa penyakit tersebut, yang paling sering dijumpai 

adalah penyakit layu fusarium dan hawar daun. Layu vaskular pada rosela yang 

disebabkan oleh F. oxysporum biasanya berasal berasal dari sisa-sisa tanaman dan 

tanah yang terinfeksi. Tanaman yang terinfeksi di lapangan menunjukkan layu 

pada pucuk dengan bercak nekrotik terlihat di pangkal batang dan meluas ke 

cabang. Selain itu, tanaman muda maupun dewasa menjadi lemah dan 

menunjukkan perubahan warna pada batangnya. Hawar daun tanaman rosela yang 

disebabkan oleh Phyllosticta hibisci menghasilkan piknidia hitam bulat. Gejala 

penyakit di lapangan termasuk bercak nekrotik pada dedaunan muda. Piknidia 

sering terbentuk pada bagian atas bercak daun dalam sebuah cincin di sekitar 

bagian tengah bercak. penyakit ini umum terjadi di beberapa daerah tropis  

dan subtropis (Ansari dkk., 2013). 

 

 

2.5 Kandungan dan Manfaat Tanaman Rosela 

 

 

Warna merah pada buah rosela disebabkan oleh kandungan antosianin. Antosianin 

berfungsi sebagai antioksidan yang diyakini dapat menyembuhkan penyakit 

degeneratif seperti jantung koroner, kanker, diabetes melitus, dan katarak 

(Udayani dan Sumantra, 2021). Antosianin memiliki sistem ikatan rangkap 

terkonjugasi yang menjadikan senyawa ini berperan sebagai antioksidan melalui 

mekanisme penangkapan radikal bebas. Antosianin merupakan zat warna alami 

golongan flavonoid yang bertanggung jawab dalam memberikan warna oranye, 

merah, ungu, biru, hingga hitam pada tumbuhan tingkat tinggi seperti bunga, 

buah-buahan, biji-bijian, sayuran, dan umbi-umbian. Kandungan antosianin pada 

buah rosela yaitu sebanyak 0,795%/10 g bobot segar atau setara dengan 

44,856%/100 g bobot kering (Pujiyono dkk., 2021). Semakin pekat warna merah 

pada kelopak bunga rosela, semakin tinggi kandungan antosianin yang berperan  

sebagai antioksidan (Ambari dkk., 2021). 
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Daging buah rosela juga memiliki kandungan yang kaya akan vitamin A, C, dan 

D, sehingga sering dimanfaatkan sebagai obat herbal untuk mengatasi berbagai 

penyakit. Selain itu, daging buah ini juga mengandung asam organik, 

polisakarida, dan flavonoid yang memiliki berbagai manfaat kesehatan. 

Kandungan tersebut berperan dalam mencegah penyakit kanker, mengendalikan 

tekanan darah, melancarkan peredaran darah, serta membantu melancarkan buang 

air besar (Hastuti dan Kusnadi, 2016). Vitamin C yang terkandung pada 100 g 

buah rosela yaitu sekitar 260 mg hingga 280 mg (Mukaromah dkk., 2010). Produk 

makanan dan minuman yang memanfaatkan bahan baku daging buah rosela 

diantaranya sirup, teh, puding, selai, sambal, aneka jajanan tradisional (dengan 

memanfaatkan daging buah rosela sebagai pewarna alami), dan lain-lain (Sari  

dkk., 2023). 

 

 

Daun rosela memiliki berbagai khasiat, seperti antihelmintik, diuretik, dan 

membantu meningkatkan peristaltik usus. Selain itu, daun ini juga dapat 

digunakan untuk mengobati kaki pecah-pecah, luka bakar ringan, dan bisul. 

Kandungannya meliputi flavonoid, saponin, fenolat, tanin, steroid, glikosida, dan 

alkaloid, yang juga terdapat pada batang dan akar rosela. Bagian akar rosela 

mengandung asam tartrat dan saponin. Keberadaan senyawa aktif ini 

menunjukkan potensi besar rosela sebagai sumber antibakteri untuk 

pengembangan produk herbal atau obat alami (Putri dkk., 2019). Fauziah dan 

Masdianto (2021) menambahkan bahwa daun muda rosela dapat dijadikan kuliner 

yang cukup menarik. Daun-daun muda ini memiliki rasa yang segar dan  

sedikit asam yang khas sehingga dapat dikonsumsi sebagai ulam atau salad. 

 

 

Batang tanaman rosela memiliki serat yang kuat, sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan baku pembuatan tali dan karung goni. Jenis rosela yang dapat 

dimanfaatkan serat batangnya untuk pembuatan tali dan karung goni yaitu rosela 

berkelopak bunga kuning (Astuti dan Darmanti, 2010). Beberapa penelitian 

menyebutkan bahwa batang tanaman rosela juga dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan baku alternatif pada pembuatan kertas (Coniwanti dkk., 2010). Bagian biji 

rosela dapat dijadikan sebagai kopi jika telah diproses menjadi serbuk. Proses 
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pengolahan biji rosela sama dengan pengolahan kopi pada umumnya. Kadar 

kafein pada kopi biji rosela bubuk adalah 0,87%. Kadar kafein tersebut lebih 

rendah jika dibanding dengan kadar kafein pada kopi jenis arabika dan robusta 

yang kadarnya mencapai lebih dari 1% (Nuh, 2018). Selain itu, biji rosela juga 

berperan sebagai diuretik, anti sariawan, serta digunakan untuk mengobati 

penyakit kulit, kekurangan darah, menyembuhkan gangguan pencernaan dan  

meningkatkan stamina (Sarti dkk., 2014). 

 

 

2.6 Ekoenzim 

 

 

Ekoenzim adalah zat organik yang terdiri dari rantai protein (enzim), asam 

organik dan garam mineral yang berperan dalam menyusun, menguraikan, 

mengubah, dan mengkatalisis (Gaspersz dan Fitrihidajati, 2022). Ekoenzim juga 

dikenal dengan istilah garbage enzyme, yang merupakan cairan hasil fermentasi 

yang diperoleh dari campuran bahan organik sisa buah dan sayuran, gula, dan air 

(Zainal dkk., 2023). Bahan-bahan organik pada sampah kulit buah seperti 

karbohidrat, protein, garam mineral, dan asam organik diuraikan oleh 

mikroorganisme melalui proses fermentasi. Prinsip dasar fermentasi adalah 

mengaktifkan mikroorganisme untuk menguraikan unsur-unsur organik yang 

terkandung dalam kulit buah agar dapat mengubah sifat bahan menjadi senyawa 

sederhana sehingga menghasilkan ekoenzim yang lebih mudah diserap tanaman  

(Salsabila dan Winarsih, 2023). 

 

 

Ekoenzim pertama kali dikembangkan oleh Dr. Rosukon Poompanvong, pendiri 

asosiasi pertanian organik di Thailand yang menelitinya sejak 1980. Ekoenzim 

kemudian diperkenalkan lebih luas oleh Dr. Joean Oon, seorang peneliti 

naturopati dari Penang, Malaysia (Pujiastuti dkk., 2022). Secara umum pembuatan 

ekoenzim menggunakan komposisi 1 bagian gula merah atau molase, 3 bagian 

bahan organik (kulit buah dan sayuran segar), dan 10 bagian air yang dimasukkan 

dalam wadah plastik bertutup rapat. Proses fermentasi ekoenzim berlangsung 

selama tiga bulan. Bulan pertama, proses fermentasi akan menghasilkan alkohol, 

kemudian pada bulan kedua kadar alkohol kemungkinan akan menurun karena 
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aktivitas bakteri yang mengubah alkohol tersebut menjadi asam asetat, dan pada 

bulan ketiga dihasilkan enzim yang menandakan ekoenzim sudah dapat dipanen  

dan digunakan (Arwadani dkk., 2024). 

 

 

2.7 Kandungan dan Manfaat Ekoenzim 

 

 

Ekoenzim mengandung beberapa enzim komplek yang terbentuk dan stabil, yaitu 

protease, amilase, lipase, dan beberapa lainnya beserta mikroba yang bermanfaat. 

Produk fermentasi ekoenzim adalah mikroba enzim hasil seleksi alam, enzim hasil 

produksi mikroba, metabolit primer seperti alkohol, CO2, dan asam, serta 

metabolit sekunder seperti antibiotik, mikotoksin, dan pigmen (Hafsah dkk., 

2024). Pemanfaatan ekoenzim di bidang pertanian, dapat digunakan sebagai 

pupuk organik cair karena mengandung sejumlah unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman, selain itu juga dapat digunakan sebagai pembenah tanah dan pengendali 

hayati organisme pengganggu tanaman (Susilowati dkk., 2021). Penelitian 

Salsabila dan Winarsih (2023) menambahkan bahwa bahan organik dalam 

ekoenzim dapat mendukung pertumbuhan mikroorganisme dalam tanah untuk  

memacu proses dekomposisi. 

 

 

Pembuatan ekoenzim dari sisi lingkungan memberikan keuntungan tersendiri 

karena selama proses fermentasi berlangsung dihasilkan gas O3 yang merupakan 

gas yang dikenal dengan sebutan ozon (Susilowati dkk., 2021). Ekoenzim 

merupakan produk yang mampu menyelamatkan bumi dari kerusakan akibat gas 

metana yang berasal dari pembusukan bahan organik sayur dan buah-buahan 

(Nurliah dkk., 2022). Selain itu, ekoenzim juga mampu dijadikan sebagai 

alternatif untuk menjaga kejernihan air (Pratama dkk., 2024). Pemanfaatan di 

bidang kesehatan, ekoenzim digunakan sebagai disinfektan, pasta gigi, kompres, 

dan lain-lain (Fitria dkk., 2023). Ekoenzim juga dapat dimanfaatkan sebagai 

cairan pembersih lantai, pembersih pakaian, pembersih piring, pembersih kloset,  

dan pemurni udara di rumah (Surtikanti dkk., 2024). 
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2.8 Keunggulan dan Kekurangan Ekoenzim 

 

 

Keunggulan dari ekoenzim terletak pada pembuatannya yang relatif mudah dan 

murah sehingga sangat tepat diterapkan di skala rumah tangga. Bahan utama yang 

digunakan berasal dari sampah sayuran dan buah yang masih segar yang biasa 

dihasilkan dari aktivitas sehari-hari di rumah. Selain bermanfaat dalam berbagai 

keperluan rumah tangga, ekoenzim juga dapat membantu mengurangi pengeluaran 

harian (Sutrawati dkk., 2024). Keunggulan lainnya adalah proses fermentasinya 

yang tidak memerlukan lahan luas seperti pengomposan dan tidak membutuhkan 

tempat dengan spesifikasi khusus. Wadah fermentasi dapat memanfaatkan botol 

bekas, ember tertutup, atau wadah bekas lainnya, sehingga turut mendukung  

prinsip daur ulang demi kelestarian lingkungan (Heltina dkk., 2025). 

 

 

Ekoenzim juga memiliki beberapa kelemahan yang dapat dilihat dari lamanya 

proses fermentasi yang cukup lama, yaitu sekitar 1 hingga 3 bulan sehingga 

dibutuhkan kesabaran dalam membuat ekoenzim yang ramah lingkungan ini 

(Eskundari dkk., 2023). Selain itu, Ekoenzim memiliki pH rendah akibat 

kandungan asam organik seperti asam asetat yang tinggi, sehingga jika digunakan 

dalam konsentrasi berlebihan dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman, serta 

lingkungan tumbuh menjadi terlalu asam sehingga berpotensi menghambat 

penyerapan unsur hara oleh tanaman. Menghindari penggunaan cairan ekoenzim 

100% secara langsung tanpa dilarutkan dengan air juga sangat dianjurkan, karena 

dapat berpotensi membuat tanah menjadi asam dan dapat merusak tanaman  

(Yulistia dkk., 2023). 

 

 

2.9 Hasil Penelitian Penggunaan Ekoenzim 

 

 

Dasar penentuan ekoenzim yang digunakan mengacu pada beberapa penelitian 

terdahulu yang telah menguji efektivitasnya terhadap pertumbuhan tanaman. 

Penelitian yang dilakukan oleh Istifadah dkk. (2024) melaporkan bahwa 

pemberian ekoenzim dengan konsentrasi 1 ml/L memberikan respon terhadap 

pertumbuhan jumlah daun, panjang daun, tinggi tanaman, bobot kering dan bobot 
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basah pada tanaman anggrek, sedangkan pemberian ekoenzim 2 ml/L memberikan 

respon pada panjang akar. Hasil penelitian Triana dkk. (2023) melaporkan bahwa 

konsentrasi ekoenzim sebesar 1 ml/L merupakan dosis terbaik untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen bawang merah, khususnya dalam 

meningkatkan bobot umbi per hektar.



 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada Februari hingga Juni 2025. Penelitian ini dilakukan 

di Laboratorium Percobaan Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas  

Lampung. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain benih rosela merah, 

ekoenzim, polybag, tanah, arang sekam, pupuk kandang, kompos, air, pupuk 

NPK, pupuk TSP, ajir, plastik, dan tipe-x. Alat-alat yang digunakan pada 

penelitian ini antara lain bak persemaian, cangkul, sekop, hand sprayer, ember, 

selang, gelas ukur, penggaris/meteran, jangka sorong, timbangan, gunting stek,  

gembor/selang, dan kamera handphone. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial (2 × 4) dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah aplikasi 

ekoenzim pada fase tumbuh yang terdiri dari dua taraf, yaitu: aplikasi ekoenzim 

fase vegetatif (F1) dan aplikasi ekoenzim fase vegetatif - generatif (F2). Faktor 

kedua adalah konsentrasi ekoenzim yang terdiri dari empat taraf, yaitu: 0 ml/L 

(K0), 1 ml/L (K1), 2 ml/L (K2), dan 3 ml/L (K3). Setiap perlakuan dalam setiap 

ulangan terdiri dari 3 polybag, sehingga total polybag pada penelitian.
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ini adalah 72 yang terdiri dari 8 perlakuan × 3 ulangan × 3 sampel. Tata letak 

percobaan disajikan pada Gambar 2. 

 

 

Ulangan 1  Ulangan 2  Ulangan 3 

     

F1K2  F1K2  F1K0 

     

F2K2  F1K0  F2K3 

     

F2K0  F1K3  F1K3 

     

F1K3  F2K1  F2K0 

     

F1K1  F1K1  F2K1 

     

F2K3  F2K0  F1K1 

     

F2K1  F2K3  F1K2 

     

F1K0  F2K2  F2K2 

 

Gambar 2.  Tata letak percobaan. 

 

Keterangan: 

F1K0 = Aplikasi fase vegetatif  + Ekoenzim 0 ml/L 

F1K1 = Aplikasi fase vegetatif  + Ekoenzim 1 ml/L 

F1K2 = Aplikasi fase vegetatif  + Ekoenzim 2 ml/L 

F1K3 = Aplikasi fase vegetatif  + Ekoenzim 3 ml/L 

F2K0 = Aplikasi fase vegetatif - generatif + Ekoenzim 0 ml/L 

F2K1 = Aplikasi fase vegetatif - generatif + Ekoenzim 1 ml/L 

F2K2 = Aplikasi fase vegetatif - generatif + Ekoenzim 2 ml/L 

F2K3 = Aplikasi fase vegetatif - generatif + Ekoenzim 3 ml/L 

 

 

Data yang diperoleh terlebih dahulu diuji homogenitasnya menggunakan Uji 

Bartlett, dan aditivitasnya diuji dengan Uji Tukey. Data yang memenuhi asumsi 

tersebut dilanjutkan dengan analisis uji F atau analisis ragam. Data yang tidak 

memenuhi asumsi homogenitas dan aditivitas, maka dilakukan transformasi data. 

Uji F yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antarperlakuan, maka 

dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil uji F yang tidak 

menunjukkan pengaruh nyata dilakukan pengujian Standar Error of Mean (SEM). 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam beberapa tahap, antara lain pembuatan 

ekoenzim, penyemaian, persiapan lahan, persiapan media tanam, penanaman,  

penyulaman, pengaplikasian ekoenzim, perawatan, dan pemanenan. 

 

 

3.4.1  Pembuatan Ekoenzim 

 

 

Pembuatan ekoenzim diawali dengan persiapan bahan dan alat. Bahan yang 

digunakan antara lain kulit jeruk, kulit mangga, kulit semangka kulit alpukat, 

molase, dan air. Alat yang digunakan antara lain lakban, pisau, talenan, baskom, 

pengaduk, dan jerigen. Bahan organik yang digunakan dipotong menjadi 

berukuran kecil sebanyak 0,9 kg, kemudian dimasukkan semua bahan ke dalam 

jerigen dengan ditambahkan molase sebanyak 0,3 kg dan air 3 L. Semua bahan 

diaduk dan jerigen ditutup rapat dengan tambahan lakban. Proses fermentasi 

berlangsung selama tiga bulan, dan jerigen dibuka seminggu sekali pada bulan 

pertama. Setelah proses fermentasi selesai, ekoenzim dapat dipanen dengan cara  

disaring untuk memisahkan cairan ekoenzim dengan ampas bahan organiknya. 

 

 

3.4.2  Penyemaian 

 

 

Penyemaian benih rosela dilakukan dengan menyiapkan bak persemaian, media 

semai, dan air. Media semai yang digunakan terdiri dari tanah, arang sekam, dan 

kompos dengan perbandingan volume 1:1:1. Proses penyemaian hingga bibit siap 

tanam berlangsung selama 3 minggu atau setelah terbentuk sepasang daun (dua  

helai) pada bibit.  

 

 

3.4.3  Persiapan Lahan 

 

 

Persiapan lahan yang dilakukan yaitu dengan pembabatan gulma maupun tanaman 

semak pada lahan yang akan digunakan. Proses ini bertujuan untuk memastikan 
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pertumbuhan tanaman rosela tidak terganggu. Kemudian perataan dilakukan 

menggunakan cangkul agar permukaan tanah menjadi lebih rata dan stabil  

sehingga memudahkan proses pemeliharaan selama penelitian berlangsung. 

 

 

3.4.4  Persiapan Media Tanam 

 

 

Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari campuran tanah, 

arang sekam, dan pupuk kandang kambing dengan perbandingan 2:1:1. 

Pencampuran media tanam ini bertujuan untuk menciptakan kondisi tanah yang 

subur, memiliki aerasi yang baik, serta mampu mempertahankan kelembaban 

yang optimal bagi pertumbuhan tanaman. Media tanam tersebut dicampur secara 

merata dan dimasukkan ke dalam polybag berukuran 50 cm × 50 cm dengan  

kapasitas media tanam ± 10 kg.  
 
 

3.4.5  Penanaman 

 

 

Penanaman dilakukan saat bibit di persemaian berumur 3 minggu atau keluar dua 

helai daun sejati. Bibit yang siap tanam umumnya telah memiliki akar yang kuat 

dan mampu beradaptasi dengan lingkungan baru setelah dipindahkan. Proses 

pemindahan dilakukan secara hati-hati untuk menghindari kerusakan akar dan 

stres tanaman, sehingga bibit dapat tumbuh dengan baik di media tanam yang 

telah disiapkan. Jarak tanam antarbarisan polybag yaitu 70 cm dan dalam barisan 

50 cm. Satu bulan penanaman dilakukan pemasangan ajir untuk mencegah  

tanaman rebah.  

 

 

3.4.6  Penyulaman 

 

 

Penyulaman tanaman rosela dilakukan paling lambat satu minggu setelah proses 

pindah tanam agar pertumbuhannya tetap seragam. Penyulaman dilakukan dengan 

cara mengganti tanaman yang mati atau yang tumbuh tidak normal dengan bibit 

baru yang sehat. Bibit baru yang digunakan memiliki ukuran dan umur yang sama  

dengan tanaman yang sudah tumbuh agar tidak terjadi perbedaan pertumbuhan. 
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3.4.7  Pengaplikasian Ekoenzim 

 

 

Pengaplikasian ekoenzim dilakukan sesuai dengan taraf konsentrasi yang telah 

ditentukan, yaitu 0 ml/L (kontrol), 1 ml/L, 2 ml/L, dan 3 ml/L. Pengaplikasian 

ekoenzim dilakukan satu kali dalam seminggu, dimulai pada minggu kedua 

setelah pindah tanam hingga tanaman memasuki fase generatif. Cara 

pengaplikasian ekoenzim yaitu dengan disemprotkan pada tajuk tanaman 

menggunakan hand sprayer pompa. Sebelum pengaplikasian ekoenzim, dilakukan 

kalibrasi untuk memastikan ketepatan dosis yang diberikan agar ekoenzim yang 

diberikan efektif dalam mendukung pertumbuhan tanaman. Langkah kalibrasi 

hand sprayer adalah sebagai berikut: 

(1) Menentukan volume semprot per tanaman dan waktu penyemprotan dengan 

cara menyemprotkan air biasa pada tanaman kontrol dengan hand sprayer 

hingga bagian daun dan batang tanaman basah merata, dan dicatat lamanya 

waktu penyemprotan dan jumlah air yang digunakan; 

(2) Menentukan debit air dengan cara mengisi hand sprayer dengan air biasa dan 

semprotkan pada wadah dengan waktu yang telah diperoleh pada saat 

menentukan volume semprot. Kemudian hitung debit dengan rumus volume  

air yang keluar (ml) : waktu (detik).  

 

 

3.4.8  Perawatan  

 

 

Perawatan tanaman rosela meliputi beberapa kegiatan penting untuk memastikan 

pertumbuhan yang optimal, seperti penyiraman, pemupukan, dan pengendalian  

organisme pengganggu tanaman (OPT).  

 

 

3.4.1.1  Penyiraman  
 

 

Penyiraman dilakukan secara rutin pada pagi atau sore hari, disesuaikan dengan 

kondisi cuaca agar tanaman tetap mendapatkan kelembaban yang cukup.  
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3.4.1.2  Pemupukan 

 

 

Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk NPK majemuk (16:32:16) 

yang diaplikasikan pada saat tanaman berumur 4 minggu setelah tanam dan 8 

minggu setelah tanam. Pemupukan dilakukan dengan cara ditugal atau 

dibenamkan ke dalam tanah dengan dosis 20 g/tanaman. Perhitungan pupuk NPK 

(16:32:16) adalah sebagai berikut: 

(1) Pupuk NPK (16:32:16) diperoleh dari pupuk NPK (16:16:16) atau (1:1:1) dan 

pupuk TSP; 

(2) Kadar N, P2O5, dan K2O pada NPK (16:16:16) atau (1:1:1) pada masing-

masing dosis 20 g adalah sebagai berikut: 

• N = 16% = 
16

100
× 20 g = 3,2 g 

• P2O5 = 16 % = 
16

100
× 20 g = 3,2 g 

• K2O = 16 % = 
16

100
× 20 g = 3,2 g; 

(3) Perhitungan pupuk TSP untuk memenuhi kebutuhan NPK (16:32:16) dosis  

20 g pupuk NPK adalah sebagai berikut: 

TSP (45% P2O5) yang harus ditambahkan 

100

45
× 3,2 g = 7,1 g; 

(4) Pupuk TSP yang harus ditambahkan sebanyak 7,1 g dan NPK 20 g per 

polybag. Pemupukan dilakukan pada saat tanaman berumur 14 hst sebanyak 

10 g pupuk NPK dan 7,1 g pupuk TSP per polybag dan 45 hst sebanyak 10 g  

pupuk NPK per polybag. 

 

 

3.4.1.3  Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 
 

 

Pengendalian OPT yang dilakukan yaitu penyiangan gulma dan pengendalian 

hama dan penyakit. Penyiangan gulma dilakukan secara mekanik dengan dicabut 

menggunakan tangan atau menggunakan alat seperti koret. Pengendalian hama 

juga dilakukan secara mekanik dengan dibuang menggunakan tangan, serta 

pengendalian penyakit dilakukan dengan menggunting bagian tanaman yang 

terserang. 
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3.4.9  Pemanenan 

 

 

Pemanenan dilakukan secara bertahap sebanyak 7 kali pada buah yang sudah 

mencirikan siap panen. Ciri-ciri buah yang siap dipanen yaitu terdapat semburat 

hitam dan bagian kelopak buahnya sudah mekar. Pemanenan dilakukan pada pagi  

atau sore hari.  

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini antara lain penambahan tinggi 

tanaman, jumlah daun, waktu bunga mekar, penambahan diameter batang, bobot 

buah, diameter buah, bobot buah total pada batang utama, jumlah buah total pada 

batang utama, bobot buah total pada cabang, jumlah buah total pada cabang,  

jumlah cabang, dan panjang cabang. 

 

 

3.5.1 Penambahan Tinggi Tanaman 

 

 

Pengamatan penambahan tinggi tanaman dilakukan satu minggu setelah aplikasi 

ekoenzim pertama dan satu minggu setelah aplikasi ekoenzim terakhir. 

Pengukuran tinggi tanaman ini dimulai dari pangkal batang atau permukaan tanah 

hingga titik tumbuh tertinggi. Pengukuran dilakukan menggunakan penggaris atau  

meteran yang dinyatakan dalam satuan sentimeter (cm).  

 

 

3.5.2 Jumlah Daun pada Batang Utama 

 

 

Pengamatan jumlah daun dimulai dari satu minggu setelah pengaplikasian 

ekoenzim hingga akhir masa vegetatif tanaman. Pengamatan ini dilakukan satu 

kali dalam seminggu dengan menghitung daun yang tumbuh pada batang utama  

dan dinyatakan dalam satuan helai. 
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3.5.3 Waktu Bunga Mekar 

 

 

Pengamatan waktu bunga mekar dilakukan pada saat tanaman memasuki fase 

generatif, khususnya setelah terjadi pembentukan kuncup bunga. Pengamatan ini 

dilakukan pada pagi hari sebelum bunga mekar kembali menguncup. Waktu bunga  

mekar dinyatakan dalam bentuk hst (hari setelah tanam). 

 

 

3.5.4 Penambahan Diameter Batang 

 

 

Pengukuran diameter batang hanya dilakukan dua kali, yaitu pada satu minggu 

setelah pengaplikasian ekoenzim pertama dan pada satu minggu setelah aplikasi 

ekoenzim terakhir. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan jangka sorong 

pada batang bagian bawah dengan jarak 10 cm dari permukaan tanah dan  

dinyatakan dalam satuan milimeter (mm). 

 

 

3.5.5 Bobot Buah  

 

 

Pengamatan bobot buah dilakukan pada 3 buah di batang utama yang siap panen 

pada setiap tanaman dengan cara menimbang hasil panen ketiga buah tersebut.  

Pengamatan ini dinyatakan dalam bentuk gram (g).  

 

 

3.5.6 Diameter Buah  

 

 

Pengamatan diameter buah dilakukan pada 3 buah yang mengalami mekar paling 

awal pada setiap tanaman dengan cara mengukur diameter pada bagian bunga 

yang mengembang. Pengamatan ini dilakukan setelah pemanenan dan dinyatakan  

dalam bentuk milimeter (mm).  
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3.5.7 Bobot Buah Total pada Batang Utama 

 

 

Pengamatan bobot buah total pada batang utama dilakukan dengan cara 

menimbang hasil panen pada batang utama. Pemanenan dilakukan secara bertahap 

sebanyak tujuh kali pada buah yang sudah menunjukkan ciri siap panen.  

Pengamatan ini dinyatakan dalam bentuk gram (g). 

 

 

3.5.8 Jumlah Buah Total pada Batang Utama 

 

 

Pengamatan jumlah buah pada batang utama dilakukan pada saat penimbangan 

hasil panen pada batang utama. Pengamatan jumlah buah pada batang utama  

hanya dilakukan pada buah yang terbentuk di batang utama. 

 

 

3.5.9 Bobot Buah Total pada Cabang 

 

 

Pengamatan bobot buah pada cabang dilakukan dengan cara menimbang hasil 

panen pada cabang. Pemanenan dilakukan secara bertahap sebanyak tujuh kali 

pada buah yang sudah menunjukkan ciri siap panen. Pengamatan ini dinyatakan  

dalam bentuk gram (g). 

 

 

3.5.10 Jumlah Buah Total pada Cabang 

 

 

Pengamatan jumlah buah pada cabang dilakukan pada saat penimbangan hasil 

panen pada cabang. Pengamatan jumlah buah pada cabang hanya dilakukan pada  

buah yang terbentuk di cabang primer maupun sekunder. 

 

 

3.5.11 Jumlah Cabang 

 

 

Pengamatan jumlah cabang hanya dilakukan satu kali, yaitu pada satu minggu 

setelah aplikasi ekoenzim terakhir. Jumlah cabang dihitung mulai dari cabang  

yang paling bawah hingga cabang teratas pada batang utama. 
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3.5.12 Panjang Cabang 

 

 

Pengamatan panjang cabang hanya dilakukan satu kali, yaitu pada satu minggu 

setelah aplikasi ekoenzim terakhir. Pengukuran panjang cabang dilakukan pada 

tiga cabang yang dominan panjang. Pengamatan ini dilakukan menggunakan 

meteran dengan mengikuti lekukan cabang dan dinyatakan dalam satuan  

sentimeter (cm).  



 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

 

Simpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Pengaplikasian ekoenzim pada fase vegetatif dan generatif mampu 

mempercepat waktu mekarnya bunga dibandingkan aplikasi pada fase 

vegetatif; 

(2) Pemberian ekoenzim pada semua konsentrasi tidak menunjukkan adanya 

perbedaan pertumbuhan dan hasil tanaman rosela; 

(3) Tidak ada ketergantungan antara aplikasi ekoenzim pada dua fase tumbuh 

dengan konsentrasi ekoenzim dalam meningkatkan pertumbuhan dan  

hasil tanaman rosela.  

 

 

5.2  Saran 

 

 

Penelitian ini perlu dilakukan dengan menggunakan ekoenzim yang berumur 3 

sampai 9 bulan setelah masa fermentasi untuk melihat pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman rosela. 
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